
UJI RESISTENSI GULMA Eleusine indica, Erigeron  sumatrensis, DAN
Cyperus kyllingia DARI PERKEBUNAN JAMBU BIJI DI LAMPUNG

TIMUR TERHADAP HERBISIDA PARAKUAT

(Skripsi)

Oleh

AULIA ROCHMAH

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

UJI RESISTENSI GULMA Eleusine indica, Erigeron  sumatrensis, DAN
Cyperus kyllingia DARI PERKEBUNAN JAMBU BIJI DI LAMPUNG

TIMUR TERHADAP HERBISIDA PARAKUAT

Oleh

AULIA ROCHMAH

Resistensi gulma terhadap herbisida merupakan suatu kemampuan yang dimiliki

oleh gulma untuk dapat bertahan hidup dan berkembang meskipun telah

diaplikasikan dosis herbisida yang pada umumnya mematikan spesies gulma

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Median Effective Dose

(ED50), nilai Median Lethal Time (LT50), dan Nisbah Resistensi (NR) dari gulma

Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia terpapar parakuat

dan tidak terpapar parakuat. Penelitian disusun dengan Rancangan Acak

Kelompok dengan 2 faktor yaitu asal keberadaan gulma dan tingkatan dosis

herbisida parakuat.  Hasil penelitian dianalisis dengan analisis probit untuk

mengetahui nilai ED50, LT50, dan NR.  Nilai ED50 gulma Eleusine indica,

Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia terpapar parakuat secara berurutan

yaitu 779,26 g/ha, 299,25 g/ha, dan 370,83 g/ha. Sedangkan nilai ED50 gulma

tidak terpapar parakuat secara berurutan yaitu 230,94 g/ha, 228,46 g/ha, dan

231,99 g/ha. Nilai LT50 gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan
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Cyperus kyllingia terpapar parakuat lebih tinggi dibandingkan nilai LT50 gulma

tidak terpapar parakuat. Nilai NR gulma Eleusine indica adalah 3,37 termasuk

resistensi rendah.  Nilai NR gulma Erigeron sumatrensis adalah 1,30 dan Cyperus

kyllingia adalah 1,60, keduanya termasuk sensitif terhadap herbisida parakuat.

Kata kunci: gulma, herbisida parakuat, resistensi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melakukan budidaya jambu biji diperlukan manajemen yang baik dan

benar untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT).  Salah satu

OPT tersebut adalah gulma. Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh di suatu

tempat dalam waktu tertentu tidak dikehendaki keberadaannya oleh manusia.

Gulma tidak dikehendaki keberadaannya karena dapat menimbulkan kompetisi

atau persaingan dengan tanaman yang dibudidayakan. Persaingan tersebut

merupakan persaingan dalam kebutuhan unsur hara, air, cahaya, dan ruang

tumbuh sehingga dapat meningkatkan biaya perawatan, meningkatkan kebutuhan

tenaga kerja, dan menjadi inang bagi hama dan penyakit.

Jenis-jenis gulma yang mengganggu pertanaman perlu diketahui jenisnya untuk

menentukan cara pengendalian yang sesuai. Selain jenis gulma, hal lain yang

harus diperhatikan adalah persaingan sarana tumbuh antara tanaman budidaya dan

gulma, terutama dalam kaitan dengan waktu pengendalian yang tepat. Jenis

gulma tertentu juga perlu diperhatikan karena dapat mengeluarkan senyawa

allelokimia yang meracuni tanaman (Monaco, 2002).
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Pengendalian gulma yang biasa dilakukan adalah pengendalian secara kimiawi

dengan menggunakan herbisida berbahan aktif tertentu. Pengendalian kimiawi

yang dilakukan pada budidaya tanaman jambu biji adalah pengendalian secara

kimiawi dengan menggunakan herbisida berbahan aktif parakuat.

Pengendalian secara kimiawi banyak diterapkan oleh perusahaan pekebunan besar

karena pengendalian secara kimiawi memiliki beberapa keunggulan.  Keunggulan

dari pengendalian secara kimiawi yaitu dapat lebih menghemat biaya perawatan

tanaman (Soerjani et al, 1996).  Selain itu, pengendalian kimiawi ini dapat

mengendalikan gulma dalam tempo waktu yang relatif cepat apabila dibandingkan

dengan pengendalian gulma lain.  Pengendalian secara kimiawi juga dapat

mengehemat penggunaan tenaga kerja dan efisiensi dalam waktu pelaksanaan

pengendalian.

Pengendalian secara kimiawi juga memiliki beberapa kekurangan.  Kekurangan

dalam pengendalian secara kimiawi ini adalah apabila dalam penggunaan

herbisida tidak dilakukan secara bijkasana maka akan dapat menimbulkan

masalah.  Salah satu contoh masalah yang dapat terjadi akibat kurangnya sikap

bijaksana dalam pengelolaan gulma adalah memungkinkan terjadinya resistensi

pada gulma.

Resitensi gulma merupakan kemampuan suatu gulma untuk bertahan terhadap

aplikasi herbisida melebihi dosis yang dianjurkan.  Resitensi gulma bisa terjadi

akibat aplikasi herbisida dengan jenis bahan aktif yang sama secara terus menerus

dan aplikasi herbisida dengan dosis yang berlebihan. Resistensi gulma di

lapangan yang kadangkala diindikasikan oleh menurunnya efektivitas suatu
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teknologi pengendalian tidak terjadi dalam waktu singkat.  Resistensi herbisida

berkembang setelah adanya proses seleksi yang berlangsung selama banyak

generasi.  Resistensi merupakan suatu fenomena evolusi yang diakibatkan oleh

seleksi pada gulma yang diberi perlakuan herbisida secara terus menerus dengan

jenis yang sama (Jansen, 2014).

Gulma yang diduga resisten harus dikendalikan agar tidak dapat menyebar ke

daerah lain. Apabila gulma yang diduga resisten dapat berkembangbiak atau

menyebar ke tempat lain, maka akan menimbulkan masalah dugaan resistensi

gulma dan menyebabkan kesulitan dalam pengendalian gulma terhadap suatu

jenis herbisida dengan bahan aktif yang sama.  Hal ini akan menyebabkan

pengendalian gulma dengan jenis herbisida yang sama tidak akan efektif lagi

karena gulma tidak akan mati, dan justru akan membuat gulma semakin resisten

terhadap herbisida tersebut.

Pengendalian gulma yang dilakukan dalam budidaya jambu biji di perkebunan

jambu biji Lampung Timur yaitu pengendalian secara kimiawi dengan

menggunakan herbisida berbahan aktif parakuat.  Penggunaan herbisida parakuat

ini telah dilakukan sejak tahun 2005, dan digunakan untuk mengendalikan gulma

Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia. Akibat dari

penggunaan herbisida berbahan aktif yang sama dalam kurun waktu yang cukup

lama telah memunculkan dugaan terjadinya resistensi gulma. Gulma Eleusine

indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia adalah gulma yang diduga

resisten terhadap herbisida parakuat, dimana herbisida parakuat ini telah

digunakan selama 10 tahun sejak tahun 2005 pada lahan budidaya jambu biji di

perkebunan jambu biji Lampung Timur. Dalam penggunaan herbisida selama 10
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tahun telah menyebabkan perubahan genetik pada gulma, sehingga menghasilkan

keturunan gulma yang dapat bertahan hidup setelah diaplikasikan herbisida

parakuat dengan dosis yang cukup tinggi. Berikut adalah kondisi gulma di lahan

perkebunan jambu biji Lampung Timur.

(a) (b)

(c)
Gambar 1. Kondisi Gulma pada Lahan Jambu Biji Lokasi 104 K pada barisan

tanaman (a), gulma Eleusine indica (b), gulma Cyperus kyllingia (c)

Pada Gambar 1 diketahui bahwa pada lokasi 104K gulma cukup mendominasi

hingga menutupi hampir seluruh barisan tanaman jambu biji.  Gulma yang paling

mendominasi yaitu Eleusine indica, Cyperus kyllingia, dan Erigeron sumatrensis.
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Masalah dugaan resistensi gulma pada lahan jambu biji di Lampung Timur

disebabkan oleh penggunaan herbisida dengan jenis bahan aktif parakuat secara

terus menerus.  Penggunaan dosis herbisida parakuat pada lahan jambu biji di

Lampung Timur adalah 3 ℓ/ha selama 10 tahun secara terus menerus.

Penggunaan dosis ini telah melebihi dosis rekomendasi herbisida parakuat yaitu 1-

1,5 ℓ/ha.  Penggunaan herbisida parakuat di Lampung Timur dalam 8 tahun

pertama dapat mengendalikan gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan

Cyperus kyllingia dengan baik, namun dalam 2 tahun terakhir pengendalian gulma

dengan herbisida parakuat dosis 3 ℓ/ha tidak efektif lagi, dan tidak bisa

mematikan gulma yang ada di lahan jambu biji.

Herbisida parakuat dosis 3 ℓ/ha di perkebunan jambu biji Lampung Timur tidak

efektif lagi dalam mengendalikan gulma, karena dalam kurun waktu 10 tahun

tidak dilakukan pergantian jenis bahan aktif herbisida sehingga diduga

menyebabkan resistensi pada gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan

Cyperus kyllingia.  Bahan aktif herbisida yang digunakan dalam pengendalian

gulma di areal jambu biji adalah parakuat dan glifosat.  Pergantian herbisida yang

dilakukan hanya pergantian merek dagang herbisida namun dengan bahan aktif

yang sama.  Pengendalian gulma di perkebunan jambu biji Lampung Timur dalam

2 tahun terakhir dengan herbisida parakuat tidak efektif lagi, dan tidak bisa

mengendalikan gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus

kyllingia yang ada di lahan tersebut.  Pengaplikasian herbisida hanya

menunjukkan gejala kuning pada daun gulma, namun beberapa hari kemudian

daun gulma kembali menghijau seperti sebelum dilakukannya pengaplikasian

herbisida.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kecepatan reaksi meracuni dari herbisida parakuat atau nilai

Median Lethal Time ( LT50) terhadap gulma Eleusine indica,  Erigeron

sumatrensis, dan Cyperus kyllingia?

2. Berapakah nilai Median Effective Dose (ED50) gulma Eleusine indica,

Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia yang tidak terpapar dan terpapar

herbisida parakuat secara terus-menerus?

3. Berapakah nilai tingkat resistensi gulma / Nisbah Resistensi (NR) dari gulma

Eleusine indica,  Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia pada masing-

masing lokasi asal gulma?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kecepatan reaksi meracuni dari herbisida parakuat atau nilai

Median Lethal Time ( LT50) terhadap gulma Eleusine indica, Erigeron

sumatrensis, dan Cyperus kyllingia.

2. Mengetahui nilai Median Effective Dose (ED50) gulma Eleusine indica,

Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia yang tidak terpapar dan terpapar

herbisida parakuat secara terus-menerus.

3. Mengetahui nilai Nisbah Resistensi (NR) dan status penggolongan gulma

Eleusine indica,  Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia.
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1.4 Landasan Teori

Gulma merupakan tumbuhan yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

tempat berada.  Gulma merupakan tumbuhan liar yang telah lama dapat

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan sekitarnya, gulma juga dapat

berupa spesies baru yang telah berkembang atau muncul sejak adanya pertanian di

dunia.  Keberadaan gulma dapat mengganggu aktivitas pertanian, oleh sebab itu

perlu dilakukan upaya pengendalian populasi atau tingkat kerusakan akibat

keberadaan gulma, sehingga populasi gulma dapat ditekan serendah mungkin dan

tidak menimbulkan kerugian secara ekonomis dalam bidang pertanian

(Djojosumarto dalam Adnan, 2012).

Inventarisasi gulma perlu dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis gulma dominan

pada suatu ekosistem.  Inventarisasi gulma membantu dalam penentuan jenis

pengendalian gulma secara efektif dan efisien, sehingga pengendalian gulma

bukan lagi merupakan usaha sambilan, tetapi merupakan bagian dari pengelolaan

organisme pengganggu yang merupakan komponen pokok dalam proses produksi

pertanian (Sukman dan Yakup dalam Adnan, 2012).

Pengendalian gulma yang sering diterapkan pada areal perkebunan adalah

pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan herbisida. Pengendalian

dengan menggunakan herbisida dinilai lebih efisien baik dalam penggunaan

waktu maupun biaya serta penggunaan tenaga kerja. Namun demikian,

pengunaan herbisida secara luas memerlukan pertimbangan mengenai dampak

negatif yang dapat ditimbulkan akibat penggunaan herbisida terhadap lingkungan,

organisme yang bukan merupakan sasaran pengendalian, keragaman hayati
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organisme lain disekitarnya, dan resistensi gulma terhadap herbisida (Hasanuddin

dalam Adnan, 2012).

Resistensi gulma terhadap herbisida merupakan suatu kemampuan yang dimiliki

oleh tumbuhan (gulma) untuk dapat bertahan hidup dan berkembang meskipun

telah diaplikasikan dosis herbisida yang pada umumnya mematikan spesies gulma

tersebut. Munculnya resistensi herbisida pada suatu populasi merupakan suatu

contoh terjadinya evolusi gulma yang sangat cepat (Hager dan Refsell, 2008).

Kasus resistensi gulma Eleusine indica yang resisten terhadap herbisida parakuat

ditemukan pertama kali di kebun sayuran di Malaysia, Penang pada

tahun 1990.  Wilayah tempat penemuannya meliputi Pahang, Trengganu, Perak,

Johore, Kedah, Selandar, dan Penang.  Selain itu, kasus resistensi gulma Eleusine

indica terhadap herbisida parakuat juga ditemukan di USA, Florida pada

pertanaman tomat pada tahun 1996 (Heap, 2012).

Resistensi herbisida adalah suatu kemampuan yang diturunkan pada suatu

tumbuhan untuk betahan hidup dan bereproduksi pada kondisi dimana

penggunaan dosis herbisida secara normal dapat mematikan

jenis populasi gulma tersebut (Prather dalam Lubis et al, 2012).

Populasi gulma resisten terbentuk akibat adanya tekanan seleksi alam akibat

penggunaan herbisida sejenis secara terus menerus dalam periode yang cukup

lama, sedangkan gulma yang mengalami toleran terhadap herbisida tidak melalui

proses tekanan seleksi alam tersebut (Purba dalam Lubis et al, 2012).
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1.5 Kerangka Pemikiran

Budidaya pada tanaman jambu biji memerlukan manajemen yang baik agar

produksi tidak mengalami penurunan karena adanya gangguan dari organisme

pengganggu tanaman terutama keberadaan gulma. Gulma merupakan tumbuhan

yang tumbuh pada waktu, tempat, dan kondisi yang tidak diinginkan manusia.

Keberadaan gulma merupakan salah satu masalah yang kerap terjadi dalam

budidaya tanaman baik pada skala kecil maupun pada skala besar seperti pada

areal perkebunan.

Pengendalian gulma yang sering dilakukan pada perkebunan besar adalah

pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan herbisida.  Salah satu

herbisida yang digunakan pada perkebunan jambu biji di Lampung Timur adalah

herbisida dengan bahan aktif parakuat.  Pengaplikasian herbisida memiliki

keuntungan yaitu efisien terhadap waktu, efisien dalam penggunaan biaya, dan

efisien dalam penggunaan tenaga kerja.

Selain memiliki keuntungan, pengaplikasian herbisida juga memiliki beberapa

kerugian atau dampak negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan akibat

pengaplikasian herbisida secara berkelanjutan adalah memungkinkan terjadinya

ketahanan pada beberapa individu gulma yang tidak mati ketika diaplikasi

herbisida tersebut, dan nantinya gulma yang dapat bertahan ini akan berkembang-

biak dan menghasilkan keturunan yang dapat bertahan hidup terhadap aplikasi

herbisida sejenis, sehingga menyebabkan kesulitan dalam pengendalian gulma

tersebut, dan lama-lama gulma ini akan menjadi resisten selanjutnya pengendalian

menggunakan herbisida dengan jenis yang sama tidak akan efektif lagi.
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Gulma yang telah mengalami resistensi terhadap suatu jenis herbisida akan

menyebabkan masalah dalam manajemen perkebunan.  Untuk mengatasi masalah

resistensi gulma terlebih dahulu harus diketahui batas pengaplikasian dosis yang

dapat ditahan oleh gulma.  Apabila batas dosis yang dapat ditoleransi atau dapat

ditahan oleh gulma telah diketahui maka akan dapat dilakukan tindakan

selanjutnya untuk mengatasi masalah resistensi gulma tersebut.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut:

1. Kecepatan reaksi meracuni (LT50) dari herbisida parakuat terhadap gulma

Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia terpapar parakuat

lebih lambat daripada ketiga jenis gulma tersebut yang tidak terpapar parakuat.

2. Nilai ED50 gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia

terpapar parakuat lebih tinggi dibandingkan ketiga jenis gulma tersebut yang

tidak terpapar parakuat.

3. Tingkat resistensi (NR) gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan

Cyperus kyllingia terpapar parakuat lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga

jenis gulma tersebut yang tidak terpapar parakuat.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengendalian Gulma di Perkebunan Jambu Biji

Pengendalian gulma yang diterapkan pada perkebunan jambu biji yaitu

pengendalian secara terpadu yang meliputi kultur teknis, mekanis, dan kimiawi.

Pengendalian gulma secara kultur teknis adalah suatu pengendalian yang

berkaitan dengan teknik budidaya tanaman, meliputi penggunaan bibit unggul,

pengolahan tanah, pemupukan, dan pengairan.  Adapula pengendalian secara

mekanis yaitu pengendalian gulma yang dilakukan dengan tujuan untuk merusak

dan melukai fisik gulma dengan menggunakan alat pertanian misalnya cangkul

dan sabit.  Sedangkan pengendalian secara kimiawi yaitu pengendalian gulma

yang dilakukan dengan menggunakan herbisida, penggunaan herbisida perlu

dilakukan secara tepat agar dapat efektif dalam mengendalikan gulma, tidak

meracuni tanaman, dan tidak mencemari lingkungan  (Tarmani, 1984).

2.2 Morfologi dan Taksonomi Eleusine indica

Eleusine indica merupakan gulma yang berasal dari golongan rumput yang hidup

secara berumpun, dan memiliki batang tegak hingga 50 cm, serta bagian

pangkalnya membentuk roset.  Daun gulma Eleusine indica berbentuk pita, bagian
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lidah daunnya memiliki rambut yang halus. Eleusine indica memiliki bunga yang

berbentuk bulir yang terdiri dari 2 hingga 12 cabang yang tersusun secara menjari.

Gulma Eleusine indica (Gambar 2) dapat berkembangbiak dengan menggunakan

biji dan tumbuh di berbagai tempat dengan ketinggian tempat mencapai 2.000 m

dpl (Sastroutomo dalam Ulluputy, 2014).

Gulma Eleusine indica memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Magnoliophyta (berbunga)

Kelas : Liliopsida (berkeping satu / monokotil)

Ordo : Poales

Famili : Poaceae (suku rumput-rumputan)

Genus : Eleusine

Spesies : Eleusine indica

Gambar 2. Gulma Eleusine indica

2.3 Morfologi dan Taksonomi Erigeron sumatrensis

Gulma Erigeron sumatrensis (jalantir) memiliki daun yang bergerigi, dan bentuk

daun yang berlekuk dan menyirip dengan ujung daun berbentuk runcing (Gambar-

3). Erigeron sumatrensis memiliki panjang batang berkisar antara 10-200 cm.

Bunga Erigeron sumatrensis berwarna putih kekuningan. Erigeron sumatrensis
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dapat berbunga sepanjang tahun dengan tempat yang terkena sinar matahari

langsung maupun di tempat yang teduh maupun tempat yang kering maupun

tempat yang lembab. Erigeron sumatrensis berkembangbiak dengan

menggunakan biji (Mahmud, 2005).

Erigeron sumatrensis memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Erigeron

Spesies : Erigeron sumatrensis (Mahmud, 2005).

Gambar 3. Gulma Erigeron sumatrensis

2.4 Morfologi dan Taksonomi Cyperus kyllingia

Cyperus kyllingia adalah gulma golongan teki yang termasuk dalam famili

Cyperaceae. Cyperus kyllingia memiliki batang yang tegak mencapai 55 cm.

Daun Cyperus kyllingia berbentuk pita dan kaku. Pembungaan berbentuk

bonggol, terdapat pada bagian ujung batang, dan berwarna putih. Cyperus
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kyllingia berkembangbiak dengan menggunakan biji dan rimpang. Cyperus

kyllingia adalah gulma yang tidak memiliki umbi, dan termasuk dalam golongan

gulma tahunan (Ulluputty, 2014).

Cyperus kyllingia memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Cyperales

Famili : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus kyllingia (Ulluputty, 2014).

Gambar 4. Gulma Cyperus kyllingia

2.5 Herbisida Parakuat

Herbisida parakuat diklorida adalah herbisida purna tumbuh, yaitu herbisida yang

diaplikasikan setelah gulma tumbuh dan bersifat tidak selektif.  Herbisida

parakuat diklorida telah terdaftar dan biasa digunakan pada tanaman dengan

spektrum yang luas, diantaranya pada cengkeh, kakao, kapas, karet, kelapa sawit,

kelapa hibrida, kopi, lada, padi pasang surut, tebu, teh, dan ubikayu.  Herbisida

dengan bahan aktif parakuat diklorida diperdagangkan dengan nama dagang
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Gramoxone,  Paracol,  Herbatop, Noxone, dan Sankuat (Komisi Pestisida

Indonesia dalam Nanik, 2008).

Parakuat adalah herbisida non selektif, bekerja secara kontak dengan cepat masuk

ke dalam daun, karena merupakan herbisida pasca tumbuh.   Herbisida parakuat

dapat mematikan sebagian besar gulma semusim dan rumputan.  Pada tumbuhan

(gulma) yang diaplikasikan parakuat akan memiliki gejala keracunan yang

ditandai dengan keringnya daun dan juga hangusnya daun secara cepat.  Dengan

bantuan cahaya matahari, oksigen, dan klorofil dapat membantu memaksimalkan

mekanisme kerja parakuat (Sebayang dalam Silaban, 2008).

Herbisida parakuat diklorida merupakan herbisida kontak yang dapat mematikan

jaringan tumbuhan yang telah terkontaminasi dan bersifat racun pada sel-sel

tumbuhan yang masih hidup.  Apabila herbisida parakuat diklorida diaplikasikan

pada daun tumbuhan, maka daun tersebut akan mengalami layu dan terbakar.

Setelah molekul herbisida parakuat diklorida mengalami penetrasi ke dalam daun

tumbuhan atau bagian lain pada tumbuhan yang masih berwarna hijau, dengan

adanya bantuan sinar matahari maka daun tumbuhan akan bereaksi dan

menghasilkan hidrogen peroksida yang dapat merusak membran sel tumbuhan

dan seluruh organnya. Kerusakan sel/organ di dalam sel tanaman tersebut apabila

dilihat dari luar maka akan tampak seperti terbakar.  Pada kondisi gelap, parakuat

akan berpenetrasi ke daun melalui sistem vaskular dan selanjutnya

ditransportasikan melalui jaringan xylem (Anderson dalam Tampubolon, 2010).

Parakuat dalam waktu yang singkat dapat menyebabkan gejala seperti terbakar

dan kering pada daun yang telah terkena herbisida parakuat. Parakuat dengan



16

rumus molekul C12H14Cl2N2 memiliki mekanisme kerja dengan cara menangkap

elektron dari photosystem I untuk menghasilkan satu ion radikal yang kemudian

direoksidasi kembali menjadi ion awal oleh Oksigen molekular dan menghasilkan

superoksida radilal.  Superoksida radikal ini adalah oksigen yang sangat kuat yang

dapat merusak jaringan tumbuhan dan juga dapat menghasilkan  spesies oksigen

aktif lainnya, yaitu Singlet Oksigen (1O2) dan Triplet Oksigen (3O2), Hidrogen

Peroksida (H2O2) serta Hidroksida Radikal (OH) yang semuanya dapat merusak

jaringan (Purba dan Damanik dalam Tampubolon, 2010).

Herbisida parakuat dapat menyebabkan kerusakan lokal apabila tumbuhan yang

diaplikasi herbisida parakuat terkena sinar matahari maka jaringan tumbuhan akan

mati.  Dalam keadaan gelap, parakuat akan mengalami pelambatan gerakan untuk

menyebar ke seluruh bagian daun.  Gejala keracunan akan tampak pada 8 jam

setelah aplikasi dan bergerak sepanjang jaringan xylem dan floem.  Gejala

keracunan parakuat dapat menyebabkan kelayuan dan kekeringan daun yang

dimulai dari gangguan pada membran sel sehingga terjadi nekrosis dan kematian

daun. Parakuat juga dapat menekan senyawa-senyawa fotosintesis dan hasil

respirasi sehingga daun tidak normal pertumbuhannya (Anwar dalam Hastuti et

al, 2013).

2.6 Resistensi

Pemakaian satu jenis bahan herbisida atau pemakaian herbisida tunggal secara

terus-menerus mungkin akan mengakibatkan terjadinya pertumbuhan gulma-

gulma resisten.  Akibat yang terjadi dari penggunaan herbisida dengan bahan aktif

yang sama secara terus menerus dalam suatu lahan, maka akan terjadi perubahan
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dominansi dalam komunitas gulma dari jenis gulma yang peka menjadi jenis

gulma yang toleran (Sastroutomo dalam Tampubolon, 2010).

Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida dapat mengakibatkan

terbentuknya keturunan pada populasi gulma yang dapat resisten atau toleran

terhadap suatu jenis herbisida. Gulma yang telah resisten terhadap herbisida ini

sudah muncul sejak lama. Resistensi pada gulma ini muncul setelah penemuan

herbisida fenoksi 2,4-D. Populasi gulma yang resisten terhadap herbisida adalah

populasi gulma yang mampu bertahan hidup dengan normal pada dosis herbisida

yang biasanya dapat mematikan populasi tersebut. Populasi gulma yang resisten

ini terbentuk akibat adanya tekanan seleksi oleh penggunaan herbisida sejenis

secara berulang-ulang dalam periode yang lama (Purba dalam Lubis et al, 2012).

Peningkatan masalah terhadap populasi gulma yang resisten herbisida sebagian

besar terjadi pada negara-negara dengan sistem pertanian yang intensif. Adanya

ketergantungan dengan alat-alat  manajemen gulma dengan mengabaikan prinsip-

prinsip pengelolaan gulma terpadu, sangat erat kaitannya dengan perubahan pada

komunitas populasi gulma. Keterbatasan dalam sistem penanaman, kurangnya

pergantian bahan kimia herbisida dan cara kerja, keterbatasan dalam teknik

pengendalian gulma, peningkatan dosis merupakan pendorong utama terjadinya

resistensi herbisida (Menne dan Kocher, 2007).

Gulma yang resisten terhadap herbisida dapat dipengaruhi oleh dua faktor.  Faktor

pertama yang dapat  memicu terbentuknya populasi gulma resisten adalah adalah

munculnya biotipe resisten di antara populasi sensitif sehingga populasi resisten

bertambah banyak.  Faktor yang kedua adalah karena penerapan pola tanam
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monokultur di perkebunan, sehingga dengan penggunaan herbisida yang sama

untuk mengendalikan gulma di areal yang sama dan melindungi tanaman yang

sama selama bertahun-tahun maka akan memunculkan gulma resisten terhadap

herbisida secara cepat (Ferrel, 2014).

Setiap jenis gulma mempunyai respon yang berbeda terhadap herbisida.

Meskipun terdapat kemiripan bentuk antar gulma, namun terdapat perbedaan pada

tingkat biotipe yang tidak kasat mata.  Seiring dengan penggunaan herbisida

sejenis yang menimbulkan adanya biotipe populasi gulma yang rentan terhadap

herbisida menjadi berkurang secara drastis dan terjadi peningkatan biotipe

resisten.  Perbedaan antara gulma yang rentan dan resisten tidak dapat diketahui

jika tidak melakukan pengujian (Santhakumar, 2012).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Desa Hajimena, Kecamatan Natar,

Kabupaten Lampung Selatan dan Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian

Universitas Lampung, Bandar Lampung mulai bulan Januari sampai dengan April

2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, knapsack sprayer,

rubber bulb, nosel berwarna biru dengan lebar bidang semprot 1,5 meter, cangkul,

gelas plastik dengan diameter ± 7 cm, timbangan, alat tulis, oven, kamera, nampan

plastik berukuran 40 cm x 30 cm, ember plastik, dan kantong kertas.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit tiga jenis gulma yaitu

bibit gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia yang

diduga resisten terhadap herbisida berbahan aktif parakuat (diambil dari PT NTF),

dan bibit ketiga jenis gulma tersebut yang tidak resisten terhadap herbisida

berbahan aktif parakuat (diambil dari Natar), hebisida berbahan aktif parakuat

dengan merk dagang Gramoxone 276 SL, pupuk kandang, tanah, dan air.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian terdiri dari empat tahapan penelitian, yaitu survei lapang, pengambilan

bibit gulma, penanaman bibit gulma, dan uji resistensi gulma.  Tahapan pertama

dan kedua dilakukan di areal pertanaman jambu biji di PT Nusantara Tropical

Farm (NTF), Lampung Timur dan di lokasi gulma yang digunakan sebagai

pembanding pada bulan Desember 2015 sampai Januari 2016.  Tahapan kedua

dan ketiga dilakukan di kebun percobaan Desa Hajimena, Kecamatan Natar,

Kabupaten Lampung Selatan  pada bulan Januari sampai dengan April 2016.

3.3.1 Survei Lapang

Survei lapang dilakukan di dua tempat, yaitu di areal jambu biji PT NTF dan di

lokasi lain yang digunakan sebagai pembanding.  Tujuan survei lapang di PT NTF

adalah untuk menentukan lokasi yang diduga terjadi resitensi gulma Eleusine

indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia. Lokasi pengambilan sampel

gulma di PT NTF adalah pada areal jambu biji blok 104 K, dengan luas lahan 2,63

ha. Sedangkan survei di lokasi lain bertujuan untuk menentukan habitat gulma

Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia yang tidak pernah

diaplikasikan herbisida parakuat sebelumnya. Lokasi pengambilan sampel gulma

yang akan digunakan sebagai pembanding adalah di sekitar kebun percobaan Desa

Hajimena, Kecamatan Natar, Lampung Selatan.

3.3.2 Pengambilan Bibit Gulma

Pengambilan bibit gulma yang diduga resisten terhadap herbisida bahan aktif

parakuat diambil pada lokasi 104K. Bibit gulma Eleusine indica yang diambil
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adalah bibit gulma yang  homogen atau memiliki 2-3 daun pada gulma ketika

hendak diambil. Bibit gulma Erigeron sumatrensis yang diambil adalah bibit

gulma yang homogen atau memiliki 6-8 daun pada gulma ketika hendak diambil.

Pengambilan bibit teki dilakukan dengan cara mengambil gulma beserta

rhizomenya yang ada di lapangan dan dipilih berukuran seragam.

Pengambilan bibit gulma ini dilakukan dengan mengangkat bibit gulma beserta

tanah di sekitar akarnya dan kemudian dipindahkan ke dalam kotak yang telah

disediakan dan berisi media tanam seperti tanah dan bahan organik. Hal ini

bertujuan untuk menghindari stress pada bibit gulma.

Bibit gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia yang

digunakan sebagai pembanding diambil di daerah sekitar kebun percobaan Desa

Hajimena, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

3.3.3 Penanaman Bibit Gulma

Bibit gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia yang

telah diambil dari dua lokasi dipindahkan ke dalam gelas plastik yang telah

disediakan.  Media tanam yang digunakan yaitu pupuk kandang, dan tanah dengan

perbandingan 1:2 untuk semua pencampuran media tanam, dengan drainase tanah

baik sehingga air tidak akan tergenang. Setelah media tanam dicampur dan

diratakan kemudian dimasukkan ke dalam gelas plastik yang telah disiapkan

hingga setinggi ± ¾ bagian gelas plastik.

Setelah media tanam siap, bibit gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan

Cyperus kyllingia yang berada dalam nampan dipindahtanam ke dalam gelas
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plastik.  Dalam 1 gelas plastik dengan diameter ±7 cm, masing-masing ditanam 1

bibit gulma.  Pemeliharaan gulma seperti penyiraman dilakukan pada pagi atau

sore hari untuk setiap hari untuk menjaga kapasitas lapang.

3.3.4 Aplikasi Herbisida dengan Bahan Aktif Parakuat

Gulma yang akan diaplikasikan herbisida dengan bahan aktif parakuat adalah

gulma yang berukuran seragam.  Sebelum dilakukan aplikasi herbisida, gulma

dikelompokkan berdasarkan dosis yang akan diaplikasi, dan kemudian gulma

yang akan diaplikasi herbisida adalah gulma yang berada dalam fase vegetatif

maksimum, dan gulma sudah dapat beradaptasi dengan lingkungan baru setelah

dipindah tanam ke dalam gelas.

Sebelum herbisida diaplikasi, dilakukan kalibrasi untuk mengetahui volume

semprot menggunakan knapsack sprayer bernosel warna biru dengan lebar bidang

semprot 1,5 meter. Kalibrasi dilakukan agar setiap satuan percobaan mendapat

jumlah herbisida yang sama sesuai perlakuan.  Kalibrasi dilakukan dengan metode

luas untuk menentukan volume semprot yang dibutuhkan seluas petak yang akan

diaplikasi dengan hasil kalibrasi yaitu 240 ml setara dengan 800 ℓ/ha.

Aplikasi herbisida dilakukan pada pagi hari dengan menggunakan knapsack

sprayer sesuai dengan dosis yang telah ditentukan dan diaplikasikan sesuai

dengan tata letak aplikasi yang telah dirancang (Gambar 5).
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1,5 meter

2 meter

Gambar 5. Tata Letak Aplikasi

Keterangan:

= Gulma yang dikelompokkan berdasarkan dosis herbisida yang sama

3.3.5 Pengujian Resistensi Gulma terhadap Herbisida Parakuat

Pengujian resistensi gulma bertujuan untuk mengetahui apakah gulma Eleusine

indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia resisten terhadap herbisida

parakuat apabila dilakukan penyemprotan dengan dosis yang telah

direkomendasikan. Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK). Satu-satuan percobaan terdiri dari satu gelas plastik yang

ditanam satu jenis gulma.  Satu nampan terdiri dari tujuh gelas plastik. Data

bobot kering yang diperoleh diubah menjadi persen kerusakan dan kemudian

dikonversi dalam nilai probit lalu dihitung nilai Median Effective Dose (ED50).

Pengelompokkan sampel dilakukan berdasarkan pada ukuran gulma dengan tiga

ulangan. Penelitian terdiri dari 3 percobaan.  Percobaan pertama yaitu resistensi

gulma Eleusine indica (G1) terhadap herbisida parakuat, percobaan kedua yaitu
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resistensi gulma Erigeron sumatrensis (G2) terhadap herbisida parakuat, dan

pecobaan ketiga adalah resistensi gulma Cyperus kyllingia (G3) terhadap

herbisida parakuat.

Rancangan percobaan yang akan digunakan adalah RAK dengan 3 ulangan yang

dikelompokkan berdasarkan  jenis gulma. Faktor pertama yaitu tempat asal

keberadaan gulma yang terdiri dari dua taraf.  Faktor kedua yaitu tingkatan dosis

yang digunakan terdiri dari tujuh taraf.

Faktor pertama adalah tempat asal keberadaan gulma yang terdiri dari dua taraf,

yaitu:

T1 : Gulma yang berasal dari PT NTF (Terpapar Parakuat)

T2 : Gulma yang berasal dari daerah sekitar kebun percobaan Universitas

Lampung (Unila) Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan (Non-terpapar

Parakuat)

Faktor kedua adalah tingkatan dosis herbisida yang digunakan dan terdiri dari

tujuh taraf yang ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan dosis herbisida parakuat terhadap pengujian resistensi gulma.

Perlakuan Dosis bahan aktif (g/ha) Dosis formulasi (ℓ/ha)
D0 0 0

D1 207 0,75

D2 414 1,5

D3 828 3

D4 1.656 6

D5 3.312 12

D6 6.624 24
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Tata letak percobaan ditampilkan pada Gambar 6.

Kelompok I Kelompok II Kelompok III

G1T1D5 G1T1D0 G1T1D0 G1T1D1 G1T1D1 G1T1D0

G1T1D1 G1T1D4 G1T1D5 G1T1D6 G1T1D3 G1T1D2

G1T1D3 G1T1D6 G1T1D4 G1T1D2 G1T1D6 G1T1D5

G1T1D2 G1T1D3 G1T1D4

G1T2D4 G1T2D3 G1T2D3 G1T2D2 G1T2D5 G1T2D1

G1T2D1 G1T2D0 G1T2D4 G1T2D1 G1T2D0 G1T2D2

G1T2D6 G1T2D2 G1T2D0 G1T2D5 G1T2D4 G1T2D3

G1T2D5 G1T2D6 G1T2D0

G2T1D1 G2T1D6 G2T1D2 G2T1D5 G2T1D3 G2T1D4

G2T1D0 G2T1D2 G2T1D1 G2T1D0 G2T1D5 G2T1D6

G2T1D5 G2T1D3 G2T1D3 G2T1D4 G2T1D1 GT1D2

G2T1D4 G2T1D2 G2T1D0

G2T2D3 G2T1D1 G2T2D6 G2T2D3 G2T2D4 G2T2D0

G2T2D4 G2T2D6 G2T2D2 G2T2D0 G2T2D2 G2T2D5

G2T2D2 G2T2D5 G2T2D5 G2T2D4 G2T2D1 G2T2D6

G2T2D0 G2T2D1 G2T2D3

G3T1D6 G3T1D3 G3T1D5 G3T1D3 G3T1D6 G3T1D2

G3T1D5 G3T1D2 G3T1D4 G3T1D6 G3T1D5 G3T1D4

G3T1D1 G3T1D0 G3T1D2 G3T1D1 G3T1D0 G3T1D3

G3T1D4 G3T1D0 G3T1D1

G3T2D3 G3T2D1 G3T2D1 G3T2D6 G3T2D6 G3T2D1

G3T2D4 G3T2 D0 G3T2D0 G3T2 D5 G3T2D4 G3T2 D5

G3T2D5 G3T2D6 G3T2D3 G3T2D2 G3T2D3 G3T2D2

G3T2D2 G3T2D4 G3T2D0
Gambar 6. Tata letak percobaan

Keterangan: D0 = Dosis Parakuat 0 g/ha
G1 = Eleusine indica D1 = Dosis Parakuat 207 g/ha
G2 = Erigeron sumatrensis D2 = Dosis Parakuat 414 g/ha
G3 = Cyperus kyllingia D3 = Dosis Parakuat 828 g/ha

D4 = Dosis Parakuat 1.656 g/ha
T1 = Gulma Terpapar Parakuat D5 = Dosis Parakuat 3.312 g/ha
T2 = Gulma Tidak Terpapar Parakuat D6 = Dosis Parakuat 6.624 g/ha



26

Pengacakan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengacakan

peletakan beberapa dosis herbisida parakuat dalam 1 nampan, di mana masing-

masing nampan berisi 7 sampel dengan dosis yang berbeda-beda.  Dalam 1

kelompok terdapat 6 nampan, di mana 1 jenis gulma akan diletakkan pada 2

nampan dengan masing-masing nampan berisi 2 lokasi pengambilan gulma yang

berbeda yaitu gulma asal NTF (terpapar herbisida parakuat) dan gulma asal Natar

(tidak terpapar herbisida parakuat), dan kemudian dalam masing-masing nampan

terdapat 7 dosis herbisida parakuat (D0, D1, D2, D3, D4, D5, dan D6).  Total

seluruh nampan yang digunakan adalah 18 nampan yang terbagi menjadi 3

kelompok.

3.4 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari pengamatan persen

keracunan gulma, kecepatan reaksi herbisida parakuat, pemanenan gulma, dan

pengamatan bobot kering gulma.

3.4.1 Keracunan Gulma (%)

Pengamatan persen keracunan dilakukan secara visual dengan melihat gejala

keracunan yang terjadi pada gulma dan ditandai dengan perubahan warna pada

gulma, bentuk daun dan batang gulma yang tidak normal, serta kekeringan yang

terjadi pada gulma hingga terjadinya kematian pada gulma tersebut.  Penentuan

persen keracunan dilakukan dengan membandingkan keadaan gulma yang telah

diaplikasi herbisida parakuat dengan keadaan gulma yang tidak diaplikasi

herbisida (kontrol).  Dari pengamatan persen keracunan akan terlihat seberapa
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besar persentase gulma yang mengalami keracunan akibat aplikasi herbisida

dengan gulma yang tidak diaplikasi herbisida (kontrol).

Pengamatan persen keracunan gulma ini dilakukan satu kali sehari sampai gulma

telah menunjukkan gejala pemulihan dari gejala keracunan yaitu selama 7 hari.

3.4.2 Bobot kering gulma (g)

Pengamatan bobot kering gulma akan dilakukan pada akhir pengamatan setelah

dilakukan pemanenan gulma. Pemanenan gulma dilakukan pada akhir

pengamatan setelah pengamatan persen keracunan gulma.  Pemanenan dilakukan

dengan cara dipotong gulma yang masih hidup untuk setiap satuan percobaan.

Gulma dipotong pada bagian pangkal batang sehingga akar tidak ikut dipotong,

dan dibuang bagian gulma yang sudah mati, kemudian bagian gulma yang masih

berwarna hijau dan tidak mati dimasukkan ke dalam kantong kertas yang telah

disediakan dan telah diberi label perlakuan, lalu kantong kertas dikelompokkan

berdasarkan jenis gulma dan masing-masing perlakuannya dan masing-masing

kantong kertas diberikan label keterangan.

Data bobot kering gulma dapat diketahui dengan cara mengeringkan gulma dalam

oven pada suhu 80ºC selama 48 jam hingga semua kandungan air yang ada dalam

gulma menghilang dan gulma menjadi kering secara konstan atau menyeluruh,

dan kemudian gulma tersebut ditimbang pada timbangan elektrik dan dicatat

bobot keringnya.
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3.5 Analisis Data

3.5.1 Median Lethal Time (LT50) / Kecepatan Meracuni Gulma

Data kecepatan meracuni gulma (LT50) didapatkan dari data persen keracunan

gulma yang dianalisis dengan analisis probit dan dihitung nilai regresinya.  Nilai

LT50 dapat dihitung dengan persamaan regresi Y = a + bX, di mana Y adalah nilai

probit dari persen keracunan dan X adalah nilai log hari pengamatan persen

keracunan.

3.5.2 Persen Kerusakan

Data bobot kering gulma yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi persen

kerusakan.  Persen kerusakan adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar

herbisida dapat meracuni gulma.  Nilai persen kerusakan dapat diperoleh dengan

membandingkan nilai bobot kering perlakuan herbisida dengan kontrol

menggunakan persamaan berikut :

Persen kerusakan (%) = (1-(P/K)) * 100%

Keterangan :
P = nilai bobot kering gulma dengan perlakuan herbisida
K = nilai bobot kering gulma kontrol

Data nilai % kerusakan kemudian dikonversikan ke dalam nilai probit untuk

dihitung nilai Median Effective Dose (ED50).

Hubungan  antara   dosis  dan  persen kerusakan dapat diketahui dengan

transformasi ke dalam nilai probit. Transformasi dilakukan dengan bantuan tabel

probit, begitu juga dosis herbisida (g/ha) ditransformasi dalam bentuk logaritmik.
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Probit merupakan fungsi kerusakan gulma berupa  persamaan  regresi  linier

sederhana,  yaitu  Y  =  a  + bX, dimana  Y  adalah  nilai  probit  dari  persen

kerusakan  gulma gabungan, dan X adalah log dosis perlakuan herbisida (Guntoro

dan Fitri, 2013).

3.5.3 Median Effective Dose (ED50)

Data persen kerusakan yang telah diperoleh kemudian dikonversi ke dalam nilai

probit. Dari nilai probit (y) dan log dosis (x) akan diperoleh persamaan regresi

linier sederhana. Kemudian dari persamaan ini didapat nilai ED50 untuk masing-

masing ulangan pada ketiga gulma sasaran.

Nilai ED50 dihitung dengan persamaan regresi sederhana Y = a + bX, dimana Y

adalah nilai probit dari persen kerusakan dan nilai X adalah nilai regresi yang

digunakan untuk menghitung ED50.  Nilai ED50 didapatkan dari antilog nilai X

(Guntoro dan Fitri, 2013).

3.5.4 Nisbah Resistensi

Nisbah resistensi adalah suatu nilai yang diperoleh dari perbandingan nilai

Median Effective Dose (ED50) gulma terpapar parakuat (T1) dengan gulma non-

terpapar parakuat (T2). Median Effective Dose (ED50) adalah suatu nilai yang

menunjukkan keefektifan dosis herbisida dalam meracuni spesies gulma. Nilai

Nisbah Resistensi (NR) yang digunakan adalah menurut Ahmad-Hamdani, et al

(2012).

Status penggolongan tingkat resistensi gulma menurut Ahmad-Hamdani, et al

(2012) yang menyatakan bahwa gulma tergolong resisten tinggi apabila nilai NR
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>12, resistensi sedang apabila nilai NR 6-12, resistensi rendah apabila nilai NR 2-

6, dan tergolong sensitif apabila nilai NR <2.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Nilai LT50 gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia

terpapar parakuat lebih lama dari gulma tidak terpapar parakuat pada semua

dosis.

2. Nilai Median Effective dose (ED50) gulma Eleusine indica, Erigeron

sumatrensis, dan Cyperus kyllingia terpapar parakuat masing-masing yaitu

779,26 g/ha, 299,25 g/ha, dan 370,83 g/ha. Sedangkan nilai ED50 gulma tidak

terpapar parakuat masing-masing 230,94 g/ha, 228,46 g/ha, dan 231,99 g/ha.

3. Gulma Eleusine indica, Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia terpapar

parakuat memiliki ketahanan yang lebih tinggi terhadap herbisida parakuat

dibandingkan dengan gulma tidak terpapar parakuat. Nilai Nisbah Resistensi

(NR) gulma Eleusine indica adalah 3,37 tergolong resistensi rendah. Nilai NR

gulma Erigeron sumatrensis, dan Cyperus kyllingia masing-masing adalah 1,30

dan 1,60 tergolong sensitif terhadap herbisida parakuat.
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5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian ini yaitu dalam melakukan pengambilan sampel

gulma pembanding dilakukan pada lokasi yang berdekatan dan memiliki

lingkungan yang sama untuk memperoleh kondisi lingkungan yang sama. Untuk

menghindari terjadinya masalah resistensi maka perlu dilakukan rotasi

penggunaan bahan aktif herbisida dan jenis pengendalian gulma yang lain.
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